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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji secara empiris pengaruh faktor budaya,
faktor sosial, dan faktor pribadi baik secara parsial maupun simultan terhadap keputusan pembelian
produk fashion trend Korea pada mahasiswa Universitas Cokroaminoto Yogyakarta. Jenis penelitian
ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan survei. Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Universitas Cokroaminoto Yogyakarta, dengan teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling yang menghasilkan 150 responden. Metode analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, ketiga variabel yaitu faktor budaya, faktor sosial, dan
faktor pribadi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, dengan nilai
signifikansi masing-masing variabel di bawah 0,05. Hasil koefisien determinasi (Adjusted R Square)
sebesar 0,603 menunjukkan bahwa 60,3% keputusan pembelian dipengaruhi oleh ketiga variabel
tersebut, sedangkan sisanya 39,7% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. Secara
simultan, faktor budaya, faktor sosial, dan faktor pribadi berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian produk fashion trend Korea dengan nilai F-hitung sebesar 76,245 dan tingkat signifikansi
0,000

Kata Kunci: Faktor Budaya, Faktor Sosial, Faktor Pribadi, Keputusan Pembelian, Fashion Trend.

ABSTRACT

This study aims to analyze and empirically test the influence of cultural factors (X1), social factors
(X2), and personal factors (X3), both partially and simultaneously, on the purchase decision (Y) for
Korean fashion trend products among students at Cokroaminoto University in Yogyakarta,
Indonesia. This study is a quantitative research study employing a survey approach. The population
in this study consisted of students from Cokroaminoto University in Yogyakarta, Indonesia, with a
sampling technique employing purposive sampling, which yielded 150 respondents. The data
analysis method used was multiple linear regression analysis with the assistance of SPSS software.
The results of the study indicate that Partially, the three variables—cultural factors, social factors,
and personal factors—had a positive and significant effect on purchasing decisions, with the
significance value of each variable being below 0.05. The coefficient of determination (Adjusted R-
Squared) of 0.603 indicates that 60.3% of purchasing decisions are influenced by these three
variables, while the remaining 39.7% are influenced by other variables not covered by this study.
simultaneously, cultural factors, social factors, and personal factors have a significant effect on the
decision to purchase Korean fashion trend products, with an F-statistic value of 76.245 and a
significance level of 0.000

Keywords: Cultural Factors, Social Factors, Personal Factors, Purchase Decisions, Korean
Fashion Trends.

PENDAHULUAN

Perkembangan trend budaya populer korea selatan atau yang dikenal sebagai Korean
Wave (Hallyu) telah membawa dampak signifikan terhadap gaya hidup generasi muda di
Indonesia, terutama dalam aspek fashion. Fenomena ini terlihat jelas di kalangan mahasiswa
Universitas Cokroaminoto Yogyakarta, yang semakin menggemari dan mengadopsi produk
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fashion bergaya Korea dalam kehidupan sehari-hari. Untuk memahami fenomena ini secara
ilmiah, diperlukan analisis mendalam mengenai perilaku konsumen dan faktor-faktor yang
memengaruhinya.

Menurut Kotler dan Keller (2016), perilaku pembelian konsumen dipengaruhi oleh
empat faktor utama, yaitu faktor budaya, sosial, pribadi, dan psikologis, di mana faktor
budaya memberikan pengaruh yang paling luas dan mendalam. Dalam konteks tren Hallyu,
Schiffman dan Wisenblit (2019) menyatakan bahwa budaya dan sub-budaya (termasuk
budaya populer) bertindak sebagai cetak biru yang membentuk nilai-nilai, persepsi, dan
preferensi individu terhadap suatu produk. Ketika budaya Korea diinternalisasi oleh
mahasiswa, produk fashion Korea tidak lagi hanya sekadar pakaian, melainkan sebuah
simbol identitas.

Selain aspek budaya, interaksi sosial juga memegang peranan krusial. Solomon (2020)
menjelaskan bahwa keputusan pembelian konsumen sangat dipengaruhi oleh kelompok
acuan (reference groups) dan lingkungan sosial, seperti teman sebaya (peers) di lingkungan
kampus. Mahasiswa cenderung melakukan konformitas terhadap gaya berpakaian
kelompoknya agar merasa diterima di lingkungan sosial mereka.

Di sisi lain, Kotler dan Keller (2016) juga menekankan pentingnya faktor pribadi, yang
meliputi usia, tahapan siklus hidup, pekerjaan, keadaan ekonomi, serta gaya hidup
(lifestyle). Mahasiswa, sebagai kelompok usia dewasa muda, berada pada fase pencarian
identitas diri yang dinamis, sehingga gaya hidup yang modern dan ekspresif tercermin kuat
dalam keputusan mereka memilih produk fashion Korea.

Meskipun fenomena Hallyu telah banyak dibahas, investigasi yang secara spesifik
membandingkan kekuatan pengaruh faktor budaya, sosial, dan pribadi secara simultan
terhadap keputusan pembelian produk fashion Korea di wilayah Yogyakarta—khususnya
pada segmen mahasiswa masih memerlukan pembaruan akademis. Penelitian ini penting
untuk mengisi kesenjangan tersebut (research gap) dengan menguji teori-teori perilaku
konsumen di atas pada objek yang spesifik. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi rujukan strategis bagi pelaku bisnis fashion dalam memahami motif
pembelian konsumen muda.

Berdasarkan latar belakang dan landasan teoritis tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis dan menguji secara empiris pengaruh faktor budaya, faktor sosial, dan
faktor pribadi terhadap keputusan pembelian produk fashion Trend Korea pada mahasiswa
Universitas Cokroaminoto Yogyakarta.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Sejalan
dengan pandangan Rahmiyanti (2022), metode kuantitatif survei dipilih untuk memperoleh
sumber data primer, di mana informasi dikumpulkan secara langsung dari responden melalui
penyebaran kuesioner. Penggunaan pendekatan ini diperkuat oleh Mustafa et al. (2022) yang
menyatakan bahwa tujuan penelitian kuantitatif adalah untuk mengukur variabel tertentu
dan secara objektif menganalisis hubungan antarvariabel tersebut. Dalam konteks ini, desain
kuantitatif dirancang secara sistematis guna menguji hipotesis serta menyelidiki hubungan
kausal antar variabel secara terukur dan dapat dianalisis secara statistik, sehingga
menghasilkan data yang valid dan dapat dipercaya.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan uji asumsi
klasik. Perhitungan data dilakukan dengan menerapkan metode regresi linear berganda
berdasarkan persamaan berikut ini:

Y =a+DblX1l+Db2X2+Db3X3+e

Keterangan:
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Y = Variabel Dependen
X = Variabel Independen
A = Konstanta

B = Koefisien Regresi

E = Standar Error

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Regresi Linera Berganda

Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik, perhitungannya
menggunakan metode regresi linear berganda. Analisis ini digunakan untuk mengukur
kekuatan hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat, serta untuk menunjukan
arah hubungan variabel-variabe tersebut. Analisis ini akan membentuk sebuah persamaan
berdasarkan perhitungan berikut:
Y=a+b1 X1 +by Xo+bs Xz+e
Y = Keputusan Pembelian
X1 = Faktor Budaya
X2 = Faktor Sosial
X3 = Faktor Pribadi
a = konstanta
b = koefisien regresi
e = Standar Error

Tabel 1 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 6.761 952 7.105 .000
faktor budaya -.139 .067 -.165 -2.061 .041 439 2.278
faktor sosial 408 .069 405 5.957 .000 612 1.635
faktor pribadi 465 072 .566 6.423 .000 .365 2.743

a. Dependent Variable: keputusan pembelian

Sumber: Hasil Olahan Data SPSS, 2026
Y=a+bi X;+b2Xs+bs X3+e
Y =6,761 +-,139 X1 + 0,408 X2 + 0,465 X3
Berdasarkan hasil diatas menunjukan koefisien Unstandardized Coefficients (B)
merupakan bentuk sebuah persamaan regresi yang dapat dihasilkan sebagai berikut: Y
=6,761 +-,139 X1 + 0,408 X2 + 0,465 X3 dari persamaan diatas maka dijadikan acuan untuk
diinterprestasikan sebagai berikut:

1. Koefisien konstata bernilai positif artinya nilai ini menunjukan bahwa jika variabel
independen faktor budaya (X1), faktor sosial (X2), dan faktor pribadi (X3) dianggap
nol (tidak ada) atau konstan. Maka nilai variabel dependen atau keputusan pembelian
(Y) adalah sebesar 6,761.

2. Koefisien regresi faktor budaya (b1) -0,139 dengan tanda negatif. Hal ini menunjukan
bahwa faktor budaya X1 tidak signifikan atau menunjukan adanya pengaruh negatif
atau berlawanan arah antara X/ terhadap Y. Artinya, setiap kenaikan satu satuan pada
variabel X/ akan mengakibatkan penurunan pada variabel Y sebesar 0,139 satuan,
dengna asumsi variabel independen lainya dianggap konstan (cateris paribus).

3. Koefisien regresi faktor sosial (b2) 0,408 dengan nilai koefisien positif, hal ini
menunjukan hubungan searah dengan keputusan pembelian Y. Artinya setiap kenaikan
satu satuan pada variabel faktor sosial X2 akan diikuti dengan peningkatan pada
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variabel Y sebesar 0,408 satuan, dengan asumsi variabel independen lainya dianggap
konstan (cateris paribus)

Koefisien regresi faktor pribadi (b3) 0,465 dengan nilai koefisien bersifat positif, hal
ini menunjukan bahwa faktor pribadi (X3) menunjukan adanya pengaruh positif atau
searah antara faktor pribadi (X3) terhadap keputusan pembelian Y. Artinya, setiap
kenaikan satu satuan pada variabel faktor pribadi X3 akan diikuti dengan peningkatan
pada variabel Y sebesar 0,465 satuan, dengan asumsi variabel independen lainya
dianggap konstan (cateris paribus)

Standar error yang artinya nilai ini menunjukan tingkat keakurattan dari koefisien
regresi semakin kecil nilai standard Error (seperti 0,067 pada faktor budaya), maka
semakin akurat variabel tersebut dalam meprediksi keputusan pembelian dalam model
regresi linear berganda ini.

Uji Determinasi

Koefisien determinasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui bagiaman

variabel bebas terhadap variabel terikat. Kriteria yang digunakan adalah untuk
membandingkan nilai R Square (R?), yang menunjukan seberapa besar proporsi variasi
variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel independen (Pratiwi & Syaiful, 2024).

Tabel 2 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .766° 587 579 2.52724

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

Sumber: Data diolah oleh SPSS, 2026
Berdasarkan hasil diatas dapat dilihat bahwa menunjukan nilai Adjusted R square yang

diperoleh adalah sebesar 0,579 atau 57.9%. Angka tersebut menunjukan bahwa besarnya
pengaruh variabel faktor budaya (X), faktor sosial (X2), dan faktor pribadi (X3) terhadap
keputusan pembelian (Y) adalah sebesar 57,9%. Sedangkan sisahnya 42,1% (100%-57,9%)
dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini atau

tidak dimasukan dalam model penelitian ini.

Pada penelitian ini dilakukan uji t (Parsial) untuk menjawab hipotesis yang sudah

ditentukan,
UjiT
Tabel 3 Hail Uji t

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 6.761 .952 7.105 .000
faktor budaya -139 .067 -.165 -2.061 041 439 2.278
faktor sosial 408 .069 405 5.957 .000 612 1.635
faktor pribadi 465 072 .566 6.423 .000 .365 2.743

a. Dependent Variable: keputusan pembelian

Sumber: Data diolah ole SPSS, 2026

Berdasarkan hasil analisis diatas dapat dilihat bahwa hasil nilai signifikan dari tabel
diatas berdasarkan hasil pengambilan keputusan terhadap hipotesis dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Variabel faktor budaya (X1) diperoleh nilai t niwng sebesar -2,061. Karena nilai -2,061

>t tabel (nilai tabel 1,976) dengan tingkat signifikan 0,041 Oleh karena nilai Signifikan
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0,041 < 0,05, maka dinyatakan bahwa Faktor Budaya X1 memiliki pengaruh yang
signifikan secara parsial terhadap Keputusan Pembelian produk fashion trend Korea.

2. Variabel faktor sosial (X2) diperoleh nilai t niwng sebesar 5,957 dengan tingkat
signifikan 0,000 oleh karena nilai Sig. < 0,05 (0,000 < 0,05), maka dinyatakan bahwa
Faktor Sosial X2 memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap
Keputusan Pembelian produk fashion trend Korea.

3. Variabel faktor pribadi (X3) diperoleh nilai thiwng 6,423 dengan tingkat signifikan
0,000. Maka variabel ini memiliki nilai t niwng paling besar dan tingkat signifikansi
yang sangat kuat (0,000 < 0,05). Alasan statistik ini menunjukkan bahwa karakteristik
internal individu seperti minat pribadi, gaya hidup, dan status ekonomi merupakan
pendorong utama (paling dominan) dibandingkan faktor lainnya. Kecocokan antara
produk fashion Korea dengan kepribadian mahasiswa menjadi alasan utama mengapa
variabel ini memiliki pengaruh paling signifikan dalam model penelitian ini.
Berdasarkan hasil uji t di atas, seluruh variabel independen dalam penelitian ini

memiliki nilai signifikansi di bawah 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara individu,
Faktor Budaya, Faktor Sosial, dan Faktor Pribadi memberikan kontribusi yang nyata dalam
meningkatkan keputusan pembelian pada mahasiswa. Variabel Faktor Pribadi X3
merupakan faktor yang memberikan pengaruh paling dominan karena memiliki nilai t niwng
tertinggi dibandingkan variabel lainnya.

Uji F
Tabel 4 Hasil uji F
ANOVA?
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1326.950 3 442317 69.254 .000°

Residual 932.490 146 6.387

Total 2259.440 149

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

Sumber: Sumber: Data diolah oleh SPSS, 2026

Dalam penelitian ini uji F digunakan untuk mengetahui apakah model regresi yang
digunakan sudah tepat (fir) dan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara bersama-
sama (simultan) dari variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini,
pengujian dilakukan untuk melihat pengaruh faktor budaya (X1), faktor sosial (X2), dan
faktor pribadi (X3) secara bersama-sama terhadap keputusan pembelian (Y). Berdasarkan
hasil olahan data, diketahui bahwa nilai F hiung yang diperoleh sebesar 69,254. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa nilai F pitung (69,254) > F bel (2,67) dan nilai signifikansi
yang diperoleh sebesar 0,000, di mana nilai tersebut lebih kecil dari taraf nyata yang
ditentukan yaitu 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak dan H, diterima. Hal ini berarti bahwa faktor budaya, faktor sosial, dan faktor
pribadi secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian produk fashion trend Korea pada mahasiswa Universitas Cokroaminoto
Yogyakarta.
Pembahasan

Pembahasan Pengaruh Faktor Budaya Terhadap Keputusan Pembelian Produk
Fashion Trend Korea Oleh Mahasiswa

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa nilai koefisien yang dimiliki variabel
faktor budaya (X1) sebesar -0,139 dengan tingkat signifikan 0,041. Karena nilai signifikan
< 0,05 dan t nitung (-2,061) > t tavet (1,976), maka hasil pengujian hipotesis pertama (Hi)
ditemukan bahwa faktor budaya berpengaruh sgnifikan terhadap keputusan pembelian (Y)
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produk fashion trend korea pada Mahasiswa Universitas Cokroaminoto Yogyakarta. Hal ini
dibuktikan dengan nilai t nitung yang lebih besar dari t taber dan nilai signifikan dibawah 0,05.

Hal ini menunjukkan adanya pengaruh negatif yang signifikan. Secara teoretis, hal ini
memberikan wawasan menarik bahwa semakin tinggi kesadaran mahasiswa akan budaya
(dalam konteks fashion Korea), tidak secara otomatis mendorong pembelian. Justru, hal ini
bisa diinterpretasikan bahwa mahasiswa menjadi lebih selektif. Mereka cenderung
melakukan filter terhadap produk yang "terlalu kebarat-baratan" atau "terlalu asing" dan
lebih memilih produk yang tetap selaras dengan nilai-nilai lokal atau norma berpakaian
mereka. Ini adalah temuan kritis yang menunjukkan bahwa responden penelitian Anda
adalah konsumen yang rasional dan kritis.

Pembahasan Faktor Sosial Terhadap Keputusan Pembelian Produk Fashion
Trend Korea Oleh Mahasiswa

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa nilai koefisien yang dimiliki variabel
faktor sosial (X2) sebesar 0,408 dengan tingkat signifikan 0,000. Karena nilai sgnifikan <
0,05 dan t nitung (5,957) > t waver (1,976), maka Ha diterima dan Hy ditolak, maka hipotesis
yang menyatakan bahwa faktor sosial (X2) berpengaruh positif dan signifikan secara persial
terhadap keputusan pembelian (Y) diterima. Hasil ini mendukung teori bahwa faktor sosial
adalah determinan yang kuat.

Dalam konteks mahasiswa di Yogyakarta, pengaruh reference group (teman sebaya,
tren di media sosial, dan idola) sangat berperan. Keputusan pembelian produk fashion Korea
merupakan bentuk social proof atau cara untuk diterima dalam lingkungan pergaulan (in-
group). Semakin kuat pengaruh lingkungan sosial dan tren yang berkembang, semakin
tinggi intensitas mahasiswa dalam melakukan pembelian produk tersebut untuk menjaga
citra sosial mereka. Hal ini diperkuat oleh penelitian Pradana & Reventiary (2016) yang
menyebutkan bahwa interaksi sosial dan rekomendasi teman sebaya sering kali menjadi
pendorong utama dalam pengambilan keputusan pembelian produk fashion.

Pembahasan Pengaruh Faktor Pribadi Terhadap Keputusan Pembelian Produk
Fashion Trend Korea Oleh Mahasiswa

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa nilai signifikan yang di miliki
variabel faktor pribadi (X3) sebesar 0,0,465 dengan tingkat signifikan 0,000. Oleh karena
itu, nilai signifikan < 0,05 dan t hitung (6,423) > ttavel (1,976) maka hipotesis ketiga Ha diterima
dan Ho ditolak, yang berarti bahwa variabel faktor pribadi (X3) berpengaruh positif dan
signifikan secara parsial terhadap keputusan pembelian (Y) diterima.

Variabel ini menunjukkan pengaruh positif dan merupakan faktor paling dominan
(koefisien beta terbesar). Ini menunjukkan bahwa keputusan pembelian produk fashion
Korea pada mahasiswa sangat didorong oleh karakteristik internal, seperti gaya hidup
(lifestyle), tahap siklus hidup, dan konsep diri. Mahasiswa membeli produk tersebut bukan
sekadar mengikuti orang lain, tetapi karena produk tersebut dianggap mampu
merepresentasikan jati diri mereka. Mahasiswa yang memiliki gaya hidup modern dan
dinamis cenderung lebih tinggi dalam memutuskan untuk membeli produk fashion Korea.

Pembahasan Pengaruh Faktor Budaya, Faktor Sosial, Dan Faktor Pribadi
Terhadap Keputusan Pembelian Produk Fashion Trend Korea Oleh Mahasiswa

Berdasarkan hasil pengujian, menunjukkan bahwa nilai F.niung sebesar 69,254 lebih
besar (>) dari F-ubel sebesar 2,67 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil (<) dari
0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh secara
simultan antara variabel faktor budaya (X1), faktor sosial (X2), dan faktor pribadi (X3)
terhadap keputusan pembelian (Y). Dengan demikian, ketiga variabel independen tersebut
secara bersama-sama dapat saling melengkapi dan berkontribusi dalam mempengaruhi
keputusan pembelian konsumen.
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Hasil penelitian ini didukung oleh Kotler dan Keller (2016) yang menyatakan bahwa
keputusan pembelian adalah hasil akhir dari interaksi berbagai kekuatan psikologis dan latar
belakang konsumen. Dalam penelitian ini, ketika faktor budaya, pengaruh lingkungan
sosial, dan minat pribadi bekerja secara simultan, maka hal tersebut secara kolektif
menciptakan dorongan yang kuat bagi mahasiswa Universitas Cokroaminoto Yogyakarta
untuk memutuskan membeli produk fashion Korea.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulannya adalah sebagai
berikut:
1. Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai t-hitung variabel Faktor Budaya (X1) sebesar -
2,061 dan t-tabel sebesar 1,976 dengan tingkat signifikan 0,041 (0,041 < 0,05).
Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) diterima yang berarti Faktor Budaya secara
parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk
fashion trend korea oleh mahasiswa Universitas Cokroaminoto Yogyakarta. Tanda
negatif ini menunjukkan bahwa paparan budaya luar yang tinggi justru membuat
mahasiswa menjadi lebih selektif dan kritis dalam memfilter tren fashion agar tetap
selaras dengan nilai-nilai lokal mereka .
2. Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai t-hitung variabel Faktor sosial (X2) sebesar
5,957 dan t-tabel sebesar 1,976 dengan tingkat signifikan 0,000 (0,000 < 0,05).
Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) diterima yang berarti Faktor sosial secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk
fashion tred korea oleh mahasiswa universitas cokroaminoto yogyakarta. Hal ini
membuktikan bahwa peran lingkungan sekitar seperti teman sebaya dan media sosial
menjadi pendorng kuat mahasiswa dalam melakukan pembelian.
3. Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai t-hitung variabel Faktor Pribadi (X3) sebesar
6,423 dan t-tabel sebesar 1,976 dengan tingkat signifikansi 0,000 (0,000 < 0,05) .
Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) diterima yang berarti Faktor Pribadi secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian produk
fashion trend Korea oleh mahasiswa Universitas Cokroaminoto Yogyakarta . Variabel
Faktor Pribadi ini juga menjadi faktor yang memberikan pengaruh paling dominan
dalam model penelitian karena memiliki nilai t-hitung tertinggi .
4. Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai F-hitung sebesar 69,254 dan F-tabel sebesar
2,67 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (0,000 < 0,05) . Dengan demikian,
hipotesis keempat (H4) diterima yang berarti Faktor Budaya (X1), Faktor Sosial (X2),
dan Faktor Pribadi (X3) secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan
terhadap Keputusan Pembelian produk fashion SKorea oleh mahasiswa Universitas
Cokroaminoto Yogyakarta.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan beberapa
saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak:
1. Saran praktis (Bagi Perusahan/pelaku usaha)

a. Pengembangan Produk (Personalisasi): Mengingat faktor pribadi adalah variabel
paling dominan, pelaku usaha disarankan untuk lebih fokus pada variasi produk yang
mencerminkan gaya hidup modern dan dinamis yang sesuai dengan karakter
mahasiswa saat ini.

b. Strategi Pemasaran Sosial: Perusahaan harus terus mengoptimalkan pemasaran
berbasis komunitas (social marketing) dan kolaborasi dengan influencer yang
memiliki engagement tinggi di kalangan mahasiswa, mengingat faktor sosial berperan
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penting dalam keputusan pembelian.

c. Adaptasi Budaya: Terkait faktor budaya yang memiliki pengaruh negatif (selektif),
pelaku usaha disarankan tidak hanya menjual "budaya Korea" secara mentah, tetapi
melakukan adaptasi desain yang relevan dengan kenyamanan dan norma berpakaian
mahasiswa di Indonesia agar potensi penolakan konsumen dapat diminimalkan.

2. Saran Akademis (Bagi Peneliti Selanjutnya)

a. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain di luar penelitian ini
(seperti harga, kualitas produk, atau promosi) untuk meningkatkan nilai R2 agar model
penelitian menjadi lebih komprehensif (karena masih ada 42,1% faktor lain yang
mempengaruhi keputusan pembelian).

b. Diharapkan bagi peneliti berikutnya agar memperluas cakupan sampel tidak hanya di
lingkungan satu universitas, namun melibatkan responden dari berbagai universitas di
Yogyakarta agar hasil penelitian dapat digeneralisasi lebih luas lagi.
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